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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua belas di Indonesia setelah 

Padang, yang terletak di Pulau Jawa bagian timur. Kota Malang merupakan salah 

satu kota yang mendapat sebutan sebagai kota pendidikan, selain itu Kota Malang 

juga sebagai pusat aktivitas pemerintah, sosial, ekonomi, dan pariwisata. Jumlah 

penduduk di Kota Malang pada tahun 2017 hanya 895,387 jiwa, Pada tahun 2018 

meningkat menjadi 904,174 jiwa (Sumber : malangkota.bps.go.id). Hal ini 

menyebabkan kepadatan penduduk dan pesatnya pertumbuhan perekonomian 

penduduk. Perkembangan sarana dan prasarana transportasi yang berada di Kota 

Malang yaitu Bandara, Terminal, dan Stasiun tentunya dipengaruhi oleh faktor 

pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi serta mengakibatkan meningkatnya 

jumlah kendaraan yang berada di Kota Malang. 

Transportasi memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia yang 

berguna untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari- hari. 

Kata transportasi berasal dari bahasa latin yaitu transportare yang mana trans 

berarti mengangkat atau membawa. Jadi transportasi adalah membawa/ 

memindahkan sesuatu dari satu tempat ke tempat yang lain. Sistem transportasi 

yang baik apabila transportasi mampu memberikan jaminan keselamatan, 

keamanan, kelancaran, kecepatan, ketepatan waktu dan kenyamanan untuk 

masyarakat. Salah satu permasalahan transportasi adalah perlintasan sebidang 

antara jalan dengan jalan rel kereta api. Adanya pertemuan antar dua jenis 

prasarana trasnportasi ini, maka kinerja lalu lintas akan menurun ketika palang 

pintu perlintasan kereta api di tutup. 

Perlintasan kereta api PJL 84 Kacuk adalah salah satu perlintasan yang 

terbentuk dari pertemuan antara dua jenis prasarana transportasi yaitu jalan raya 

dan jalan rel kereta api. Perlintasan kereta api ini terletak di Jalan Satsui Tubun, 

dimana jalan ini merupakan akses menuju Terminal Gadang dan Terminal 
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Arjosari juga akses jalan bagi kendaraan berat lainya seperti truk dikarenakan 

tidak boleh melewati Jalan S. Supriadi yang merupakan jalan utama menuju pusat 

kota. Dengan demikian, akan terjadinya pergerakan arus lalu lintas yang sangat 

tinggi.  

Pertemuan antar dua jenis prasarana di kota Malang ini telah di operasikan 

secara semi otomatis dengan menggunakan palang pintu perlintasan yang telah 

diatur sesuai jadwal kereta yang akan melintas. Perlintasan sebidang antara jalan 

dengan jalan rel kereta api ini sangat berpengaruh terhadap lalu lintas di jalan raya 

karena sesuai dengan Undang-Undang No.23 Tahun 2007 pasal 124 tentang 

perkereta apian, Undang-Undang No.22 Tahun 2009 pasal 114 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan dan Peraturan Ditjen Hubdat No.SK/770/KA.401 

tentang Pedomanan Teknis Perlintasan Sebidang Jalan dengan Jalur KA, pemakai 

jalan wajib mengutamakan perjalanan kereta api. 

Permasalahan pada Perlintasan ini karena berdekatan dengan simpang tiga 

Jalan S. Supriadi dan Jalan Satsui Tubun. Diketahui dari penjaga pos perlintasan 

kereta api tersebut, pada jam jam tertentu pada saat kereta api melintas dan pintu 

perlintasan kereta api di tutup, mengakibatkan terjadinya tundaan dan panjang 

antrian hal ini sangat jelas sangat mengganggu kondisi persimpangan tersebut 

sehingga kemacetan semakin parah. Selain itu belum terpasangnya sistem lampu 

lalu lintas (traffic light). Apabila adanya traffic light dipersimpangan dan 

pengaturan traffic light sudah terintegrasi maka kemacetan yang terjadi pada saat 

perlintasan kereta api ditutup bisa diminimalisir dan mampu mengurangi antrian 

pada simpang yang berdekatan dengan perlintasan kereta api. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan yaitu tentang 

Studi Pengaruh Penutupan Pintu Perlintasan Kereta Api Terhadap Kinerja 

Simpang Bersinyal pada Simpang Bersinyal JL. Ahmad Yani – JL. L.A Sucipto 

Kota Malang, Agus Fery Pradana (2019). Dari penelitan tersebut bahwa hasil 

analisa saat palang pintu perlintasan kereta api ditutup didapat panjang antrian 

maksimum terjadi pukul 14:31 dengan panjang antrian sebesar 199 m dari jumlah 

kendaraan yang mengantri sebanyak 56 sepedah motor, 34 kendaraan ringan serta 
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1 kendaraan berat. Besarnya rata- rata tundaan saat kereta melintas yaitu 45,86 

dengan pelayanan E. Alternatif yang dipilih untuk permasalahan saat pintu 

perlintasan kereta api ditutup adalah dengan melakukan pelebaran jalan sebesar 2 

meter. Alternatif mendapatkan nilai panjang antrian maksimum saat pintu 

perlintasan kereta api ditutup pada sebesar 99 m, sedangkan pada kondisi 

eksisting panjang antrian maksimum mencapai 198 m.  

Dari uraian permasalahan yang terjadi di atas maka perlu penelitian yang 

mengkaji tentang kondisi perlintasan yang ada di Jalan Satsui Tubun Kota Malang 

saat ini. Untuk mengetahui dampak lalu lintas yang terjadi di daerah perlintasan 

Jalan Satsui Tubun maka penulis tertarik  melakukan “Pengaruh Penutupan 

Palang Pintu Perlintasan Kereta Api Terhadap Kinerja Lalu Lintas Pada 

Simpang Tak Bersinyal di Kota Malang (Studi Kasus Simpang Tak Bersinyal 

Jl. S. Supriadi – Jl. Satsui Tubun)” yang bertujuan untuk mengevaluasi kembali 

kinerja dampak lalu lintas dan selanjutnya diimplementasikan terhadap 

permasalahan lalu lintas pada daerah tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah yang akan 

dibahas dalam studi ini, yaitu : 

1. Perlintasan kereta api PJL 84 Kacuk berdekatan dengan simpang tak 

bersinyal. 

2. Tidak adanya sistem lalu lintas (traffic light) di dekat perlintasan 

sehingga tidak terintegrasi dengan kedatangan kereta atau kereta 

yang akan melintas. 

3. Terjadinya tundaan dan antrian akibat penutupan perlintasan kereta 

api sebidang dengan jalan raya. 

4. Jl. S. Supriadi – Jl. Satsui Tubun merupakan Jalan Nasional. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas oleh penulis dalam studi ini, yaitu : 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas pada simpang tak bersinyal Jl. S. 

Supriadi – JL. Satsui Tubun kondisi eksisting tanpa penutupan dan 

akibat penutupan palang pintu perlintasan kereta api ? 

2. Apa dampak yang terjadi akibat perlintasan kereta api terhadap 

kinerja lalu lintas simpang tak bersinyal Jl. S. Supriadi – JL. Satsui 

Tubun ? 

3. Apa langkah yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja simpang 

tak bersinyal saat perlintasan kereta api ditutup ? 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan – batasan masalah yang akan dibahas dalam studi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Studi ini hanya dilakukan di Perlintasan kereta api PJL 84 Kacuk 

dan Simpang Jalan S. Supriadi – Jalan Satsui Tubun. 

2. Menganalisa pengaruh adanya perlintasan kereta api terhadap kinerja 

lalu lintas simpang tak bersinyal Jalan S. Supriadi – Jalan Satsui 

Tubun dengan menggunakan PKJI 2014. 

3. Tidak melakukan simulasi secara langsung di lokasi studi. 

4. Mencari solusi untuk mengoptimalkan kinerja lalu lintas di simpang 

tak bersinyal saat kereta melintas. 

1.5. Tujuan Studi 

Tujuan dari adanya studi ini yaitu : 

1. Mengetahui dampak adanya perlintasan kereta api terhadap kinerja 

simpang tak bersinyal Jl. S. Supriadi – JL. Satsui Tubun. 

2. Memberikan solusi dalam mengoptimalkan kinerja simpang tak 

bersinyal pada saat palang pintu perlintasan kereta api ditutup. 
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1.6. Manfaat Studi 

Manfaat dari adanya studi ini adalah : 

1. Dengan adanya studi ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan 

proyeksi untuk Pemerintah Kota Malang terhadap permasalahan 

yang terjadi di simpang  Jl. S. Supriadi – JL. Satsui Tubun. 

2. Diharapkan adanya sistem lalu lintas di simpang Jl. S. Supriadi – JL. 

Satsui Tubun yang terintegrasi dengan kedatangan kereta api di 

perlintasan yang dapat mengurangi kemacetan yang terjadi. 

 


